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ABSTRAK

Kejahatan narkotika merupakan salah satu dari berbagai macam jenis kejahatan
terorganisir yang sangat sulit untuk diungkap karena mempunyai organisasi
terselubung dan tertutup serta terorganisir secara internasional dengan jaringan
yang meliputi hampir diseluruh dunia. Kepolisian Negara Republik Indonesia
(Polri) mempunyai peran yang penting dalam mengungkap tidak pidana
narkotika, salah satunya yaitu menggunakan teknik pembelian terselubung
(undercover buy). Undercover buy adalah teknik penyidikan dalam kasus tindak
pidana narkotika dan prekursor dimana seorang petugas (di bawah selubung)
bertindak sebagai pembeli dalam jual beli narkotika. Penelitian ini untuk
mengetahui peran teknik undercover buy dan faktor-faktor hambatan
pelaksanaan teknik undercover buy dalam mengungkap tindak pidana
penyalahgunaan narkotika khususnya di Polres Tangerang. Penelitian ini
menggunakan metode pendekatan yuridis sosiologis dengan spesifikasi
penelitian deskriptif, metode pengumpulan data studi kepustakaan dan
wawancara, serta metode analisis data kualitatif. Hasil penelitian yang telah
dilakukan bahwa peran undercover buy berhasil secara efektif dan membantu
mengungkap kasus tindak pidana penyalahgunaan narkotika. Namun, pada
pelaksanaannya Polres Tangerang dalam melaksanakan teknik undercover buy
menghadapi hambatan-hambatan. Hambatan-hambatan yang ditemui antara lain
faktor hukum, faktor penegak hukum, faktor masyarakat, kendala menentukan
lokasi pembelian terselubung, besarnya biaya operasional, dan petugas mudah
diketahui.
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ABSTRACT

Narcotics crime is one of various types of organized crime, that is very difficult
to disclose because of its covert and closed organization, which organized
internationally with a network that covers almost entire world. The Indonesian
National Police (POLRI) has an important role in uncovering narcotics crimes,
one of which is using undercover buy techniques. Undercover buy is a technique
of investigation in narcotics and precursor criminal cases where an officer
(under a cloak) acts as a buyer in buying and selling narcotics. This study aims
to determine the role of undercover buy techniques and its obstacles towards
implementation of undercover buy techniques in uncovering criminal acts of
narcotics abuse, especially in Tangerang Police Station. This study uses
Sociological Juridical approach with specifications of descriptive research,
interview and library data collection methods, and also qualitative data analysis
methods. The results of the research have been carried out that the role of
undercover buy works effectively and helps uncover cases of criminal acts of
narcotics abuse. However, there are obstacles faced by Tangerang Police in its
implementation. Encountered Obstacles include legal factors, law enforcement
factors, community factors, constraints in determining the location of covert
purchases, amount of operational costs, and easy to know the officers.
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